BAB VI

PENUTUP

A. Simpulan

Dengan memperhatikan rumusan masalah pada BAB | serta hasil
pembahasan pada BAB V maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa
peningkatan hafalan Al-Qur’an melalui Wafa di SDIT Bina Insan Mulia

adalah sebagai berikut:

1. Penerapan Wafa dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an siswa di SDIT
Bina Insan Mulia sudah sesuai dengan petunjuk buku pedoman
pelaksanaan Wafa. Pelaksanaan Wafa dengan menggunakan metodologi
TANDUR, yaitu: Tanamkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi, dan
Rayakan.

2. Kendala dalam peningkatan hafalan Al-Qur’an siswa diantaranya adalah
siswa kurang fokus dalam menerima pembelajara, suara guru kurang
keras, siswa belum bisa mandiri dalam menghafal Al-Qur’an, siswa
mudah lupa dengan hafalannya, tidak ada dukungan dari orang tua, dan
jarak sekolah dan rumah yang lumayan jauh.

3. Guru dalam mengatasi kendala pada peningkatan hafalan Al-Qur’an
melalui Wafa adalah dengan memperbaiki performa guru dalam mengajar,
memotivasi siswa agar giat belajar, dan mengingatkan wali murid agar

mendukung siswa dalam menhafal Al-Qur’an.
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B. Saran

Dalam peningkatan hafalan Al-Qur’an siswa melaui Wafa di SDIT Bina
Insan Mulia WIingi Blitar, maka dari pengalaman selama melakukan
penelitian di SDIT Bina Insan Mulia, peneliti dapat memberikan saran sebagai
berikut:

1. Bagi sekolah

Dengan adanya penelitian ini hendaknya dapat dijadikan masukan dan

pertimbangan dalam rangka meningkatkan hafalan Al-Qur’an melalui

wafa dengan mempertimbangkan kondisi siswa, orang tua dan yang
lainnya.
2. Bagi guru Wafa

Dengan mempertimbangkan penyebab siswa tidak fokus belajar, maka

guru dapat memperbaiki kekuranannya sehingga tujuan dari peningkatan

hafalan Al-Qur’an melalui Wafa bisa sesuai dengan apa yang diharapkan.
3. Bagi siswa

Untuk meningkatkan minat dan motivasui menghafal Al-Qur’an siswa.

Juga untuk meningkatkan siswa untuk aktif dalam melaksanakan

pembelajaran Al-Qur’an. Sehingga siswa dapat menambah hafalannya

dengan senang hati dan dengan bacaan yang baik dan benar.
4. Bagi peneliti lain
Hendaknya penelitian ini bisa dijadikan kajian dan pengembangan

penelitian lanjutan pada tempat maupun subjek lain dengan tema yang
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sama atau berbeda. Dengan catatan kekurangan-kekurangan dalam

penelitian ini hendaknya direflleksikan untuk diperbaiki.



